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Abstract 

 

The aim of this research is to determine the influence of the Current Ratio, Return On Assets, and 

Price Earnings Ratio on the share price of PT Bumi Serpong Dami tbk for the 2013-2022 period. This 

research was conducted with historical data using a time series design. This research uses a descriptive 

and quantitative approach with classical assumption testing methods, hypothesis testing, t tests, F tests, 

and data analysis techniques using multiple linear regression. The results of this research are that the 

Current Ratio partially has a significant effect on stock prices according to the value tcount > ttable or 

(3.021 > 2.36462). This is also reinforced by the value ρvalue < Sig. 0.050 or (0.023 < 0.050), the t value 

is positive, so it can be interpreted that the Current Ratio has a positive and significant effect on changes 

in stock prices. Partial Return on Assets does not have a significant effect on share prices according to the 

value of tcount < ttable or (0.332 < 2.36462). This is also reinforced by the value ρvalue > Sig. 0.050 or 

(0.751 > 0.050), the t value is positive, so it can be interpreted that Return On Assets has no significant 

effect on changes in stock prices. The Price Earnings Ratio partially has no significant effect on stock prices 

according to the value of tcount < ttable or (1.307 < 2.36462). This is also reinforced by the value ρvalue > 

Sig. 0.050 or (0.239 > 0.050) is a positive t value, so it can be interpreted that the Price Earnings Ratio 

has no significant effect on changes in stock prices. Simultaneously the Current Ratio, Return on Assets 

and Price Earnings Ratio partially have no significant influence on share prices according to the Fcount 

<Ftable or (5.644 < 4.350), this is also confirmed by ρvalue < Sig. 0.050 or (0.035 < 0.050), the Fcount 

value is positive, so it can be interpreted that the Current Ratio, Return on Assets and Price Earnings Ratio 

have a positive and significant effect on changes in stock prices. 

 

Keywords: Current Ratio, Return on Assets and Price Earnings Ratio to Share Prices 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Return On Asset, dan Price 

Earnings Ratio terhadap harga saham PT Bumi Serpong Dami tbk periode 2013-2022. Penelitian ini 

dilakukan dengan data historis menggunakan time series design. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dan kuantitatif dengan metode uji asumsi klasik, uji hipotesa, uji t, uji F, dan teknik analisis data 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini adalah Current Ratio secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham sesuai dengan nilai thitung > ttabel atau (3,021 > 2,36462). Hal tersebut 

juga diperkuat dengan nilai ρvalue < Sig. 0,050 atau (0,023 < 0,050), nilai thitung positif, maka dapat 

diartikan Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan harga saham. Return on 

Asset secara parsial secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham sesuai dengan nilai 
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thitung < ttabel atau (0,332 < 2,36462). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρvalue > Sig. 0,050 atau 

(0,751 > 0,050), nilai thitung positif, maka dapat diartikan Return On Assets tidak berpengaruh siginfikan 

terhadap perubahan harga saham. Price Earnings Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham sesuai dengan nilai thitung < ttabel atau (1,307 < 2,36462). Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai ρvalue > Sig. 0,050 atau (0,239 > 0,050) nilai thitung positif, maka dapat diartikan Price Earnings 

Ratio tidak berpengaruh siginfikan terhadap perubahan harga saham. Secara simultan Current Ratio, Return 

on Asset dan Price Earnings Ratio secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap harga saham 

sesuai dengan nilai Fhitung<Ftabel atau (5,644 < 4,350), hal ini juga diperkuat dengan ρvalue < Sig. 0,050 

atau (0,035 < 0,050), nilai Fhitung positif, maka dapat diartikan Current Ratio, Return on Asset dan Price 

Earnings Ratio berpengaruh positif dan siginfikan terhadap perubahan harga saham.  

 

Kata kunci: Current Ratio, Return on Asset dan Price Earnings Ratio terhadap Harga Saham 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan properti dan real estate 

merupakan perusahaan yang bergerak pada 

pembangunan lahan dan gedung berserta sarana 

dan prasarana sebagai pelengkapnya. Di Indonesia, 

perusahaan properti dan real estate merupakan 

salah satu investasi yang digemari banyak 

kalangan. Fakta bahwa Indonesia memiliki 

populasi yang sangat besar mendukung hal ini. 

Kebutuhan akan tempat tinggal meningkat sebagai 

akibat dari populasi yang meningkat, terutama 

mengingat harga tanah dan bangunan yang terus 

meningkat setiap tahunnya. 

Sektor properti tergolong unik, di satu sisi 

sangat dipengaruhi situasi makro ekonomi, di sisi 

lainnya memberi pengaruh positif terhadap sektor 

riil dan pertumbuhan ekonomi. Pada situasi 

tertentu, semakin banyak industri yang bergerak di 

bidang properti dan real estate maka semakin 

berkembang perekonomian suatu negara. Investasi 

di bidang properti dan real estate bersifat jangka 

panjang dan akan bertumbuh sejalan dengan 

pertumbuhan ekonomi. Investasi di bidang ini 

bersifat jangka panjang dan akan meningkat seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi, sehingga 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih besar di 

sektor ini.  

PT Bumi Serpong Damai Tbk (selanjutnya 

disebut dengan “BSDE”) adalah salah satu 

perusahaan pengembang properti terkemuka di 

Indonesia yang bergerak dalam pengembangan 

properti terutama di kawasan Tangerang Selatan, 

termasuk kawasan BSD City yang merupakan 

proyek pengembangan terbesarnya. BSD City 

adalah kawasan perkotaan terintegrasi yang 

mencakup berbagai fasilitas seperti perumahan, 

pusat perbelanjaan, sekolah, rumah sakit, dan 

fasilitas umum lainnya. 

Sejak melantai di Bursa Efek Indonesia pada 

6 Juni 2008, BSDE tercatat sudah beberapa kali 

melakukan aksi korporasi khususnya pembagian 

dividen kepada pemegang saham. Adapun, aksi 

korporasi BSDE yang terakhir adalah menebar 

dividen sebesar Rp. 96,23 miliar atau Rp. 5 per 

saham pada 6 juli 2017. Dividen tersebut berasal 

dari 5,36% laba bersih perseroan sepanjang tahun 

buku 2016 yang mencapai Rp. 1,8 triliun.  

Kini setelah lebih dari 15 (lima belas) tahun 

melantai di bursa saham, tercatat pergerakan harga 

saham BSDE pada tahun 2023 mencatat harga 

penutupan pada akhir tahun sebesar Rp. 1.080 per 

saham, lebih baik dibanding akhir tahun 2019 yang 

sebesar Rp. 915 per lembar saham, atau naik Rp. 

165 per lembar saham. 

Untuk lebih jelasnya penulis akan 

menunjukan data yang berhubungan dengan 

variabel Current Ratio (CR), Return On Assets 

(ROA) dan Price Earnings Ratio (PER) yaitu total 

aset, total utang, laba setelah pajak, laba per lembar 

saham, harga saham penutupan, pada PT Bumi 

Serpong Damai Tbk, 2013-2022  sebagai berikut : 
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Dari Tabel 1.1 diatas tersebut dapat 

diketahui bahwa terjadinya fluktuatif kinerja 

keuangan, hal tersebut diakibatkan oleh faktor 

internal dan eksternal perusahaan. Untuk total aset 

tertinggi yaitu sebesar Rp. 64.999.403.480.787 

yang terjadi pada tahun 2022, sedangkan terendah 

yaitu sebesar Rp. 22.572.159.491.478 yang terjadi 

pada tahun 2013 dengan rata-rata laba bersih yaitu 

sebesar Rp. 46.494.694.067.311.  

Untuk total utang tertinggi yaitu sebesar Rp. 

26.953.967.352.972 yang terjadi pada tahun 2022, 

sedangkan terendah yaitu sebesar Rp. 

9.156.861.204.571 yang terjadi pada tahun 2013 

dengan rata-rata total utang yaitu sebesar Rp. 

18.508.919.593.246.  

Untuk laba setelah pajak tertinggi yaitu 

sebesar Rp. 5.166.720.070.985 yang terjadi pada 

tahun 2017, sedangkan terendah yaitu sebesar Rp. 

486.257.814.158 yang terjadi pada tahun 2020 

dengan rata-rata laba setelah pajak yaitu sebesar 

Rp. 2.597.162.836.624. 

Lalu untuk earning per share saham tertinggi 

yaitu sebesar Rp. 255,64 yang terjadi pada tahun 

2017, sedangkan terendah yaitu sebesar Rp. 14,12 

yang terjadi pada tahun 2020 dengan rata-rata 

earning per share yaitu sebesar Rp. 123,59.  

Kemudian untuk harga saham tertinggi yaitu 

sebesar Rp. 1.805 yang terjadi pada tahun 2014, 

sedangkan terendah yaitu sebesar Rp. 920 yang 

terjadi pada tahun 2022 dengan rata-rata harga 

saham yaitu sebesar Rp. 1.402. 

Salah satu dari banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi harga saham yaitu Current Ratio 

(CR), Return On Asset (ROA), dan Price Earnings 

Ratio (PER). Kasmir (2021) mengatakan bahwa 

“apabila current ratio rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar 

utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio 

tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang 

baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak 

digunakan sebaik mungkin”. Teori tersebut juga 

didukung dari penelitian yang dilakukan oleh 

Nurismalatri & Artika (2022) yang mengatakan 

bahwa likuiditas memiliki hubungan yang cukup 

erat dengan profitabilitas, sebab likuiditas 

membuktikan tingkat ketersediaan dana kerja yang 

diperlukan pada aktivitas operasional. Current ratio 

membuktikan seberapa jauh aset menutupi utang. 

Bertambah tinggi perbandingan utang serta aset, 

bertambah besar kompetensi perusahaan menutupi 

utang jangka pendeknya. Current ratio yang kecil 

membuktikan adanya permasalahan pada 

likuiditas, sedangkan current ratio yang sangat 

besar juga kurang baik, sebab membuktikan 

besarnya modal yang tak terpakai yang kemudian 

bisa mengurangi kompetensi perusahaan ketika 

menciptakan keuntungan. 

Penelitian ini juga menjelaskan tentang 

komponen lain yang berhubungan dengan kondisi 

internal perusahaan, seperti return on assets. Hanafi 

& Halim (2020) menyatakan bahwa return on 

assets dapat digunakan untuk mengukur seberapa 

efektif suatu bisnis dalam menghasilkan 

keuntungan. Semakin tinggi return on assets, maka 

kinerja perusahaan semakin baik, dan return on 

assets juga dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi 

investor. Sementara itu, Kasmir (2021) 

menyatakan bahwa return on assets menunjukkan 

seberapa produktif seluruh dana perusahaan. 

Semakin tinggi return on assets maka semakin baik 

karena menunjukkan kinerja perusahaan semakin 

baik dan begitupun sebaliknya. Penelitian oleh 

Lubis & Gami (2022) mendukung teori ini dengan 

menyatakan bahwa return on assets adalah salah 

satu rasio profitabilitas yang menunjukkan 

seberapa banyak laba yang diperoleh perusahaan 

dari seluruh kekayaan yang dimilikinya. Dengan 

kata lain, rasio ini mengukur seberapa efektif 

perusahaan menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan. Tingkat pengembalian 

yang lebih tinggi menunjukkan kinerja yang lebih 

baik. 

Price earning ratio adalah hasil bagi antara 

harga saham di pasar dengan earning per share 

(Kasmir, 2021). Price earning ratio merupakan 

salah satu indikator yang digunakan investor dalam 

menilai mahal tidaknya suatu saham. Rasio ini 

menggambarkan tingkat pengembalian investasi, 

yaitu berapa lama (tahun) investasinya (sebesar 

harga pasar suatu saham) dapat kembali (yang 

terefleksikan pada earning per share). Rasio ini 

merupakan ratio keuangan yang penting untuk 

mengukur harga saham pasar. Setiap pergerakan 

harga saham akan mengakibatkan perubahan pula 

pada price earning ratio dari suatu perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

digunakan yaitu dari penelitian yang dilakukan 

oleh Lubis & Gami (2022) dan penelitian yang 

dilakukan oleh Sakia & Sugiyono (2019), serta 

penelitian yang dilakukan oleh Nurismalatri & 
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Artika (2022) yang menunjukkan hasil bahwa 

current ratio, return on assets, price earning ratio 

memiliki pengaruh terhadap harga saham.  

Namun dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayah & Alwi (2022) dan penelitian yang 

dilakukan oleh Suryani & Artini (2020), serta 

penelitian yang dilakukan oleh Suryani, et al., 

(2023) yang menunjukkan hasil bahwa current 

ratio, return on assets, price earning ratio tidak 

memiliki pengaruh terhadap harga saham. 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pada 

fenomena yang terjadi dan penelitian sebelumnya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada data penelitian yang 

sama-sama berasal dari bursa efek Indonesia dan 

ada variabel yang telah diteliti kembali. Kemudian 

perbedaannya pada jumlah sampel, periode 

pengamatan, variabel independen yang 

menggabungkan variabel yang pernah diteliti dari 

beberapa penelitian sebelumnya. Periode 

pengamatan yang digunakan pada penelitian ini 

pada tahun 2013-2022 secara berturut. Penelitian 

ini menggunakan tiga variabel yaitu current ratio, 

return on assets, price earning ratio dan harga 

saham. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Khairul Anwar Lubis dan Emelia 

Rahmadhany Putri Gami; JBMA : Jurnal Bisnis 

Manajemen dan Akuntansi; Vol.IX No.1 Maret 

2022  ISSN: 2252-5483,  E-ISSN:2406-9566 

Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Return On 

Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Go Public yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2019 ROA berpengaruh 

terhadap harga saham ROE berpengaruh terhadap 

harga saham ROA dan ROE berpengaruh terhadap 

harga saham  

July Ari Issandi dan Veta Lidya Delimah 

Pasaribu; Jurnal Pendidikan Tambusai Volume 6 

Nomor 2 Tahun 2022, ISSN: 2614-6754 (print), 

ISSN: 2614-3097(online) Pengaruh Return On 

Assets dan Return On Equity (ROE) terhadap 

Harga Saham pada PT Unilever Indonesia TBK 

Periode 2010-2019 ROA berpengaruh tidak 

terhadap harga saham ROE berpengaruh terhadap 

harga saham ROA dan ROE berpengaruh terhadap 

harga saham  

Dandi Nurul Hidayah dan Alwi; Jurnal 

Disrupsi Bisnis, Vol. 5, No.1, Januari 2022 (53-59), 

p-ISSN 2621 – 797X ; e-ISSN 2746-6841 

DOI:10.32493 Pengaruh ROA, ROE, Dan NPM 

Terhadap Harga Saham Pada PT Astra 

Internasional, Tbk ROA berpengaruh tidak 

terhadap harga saham ROE berpengaruh terhadap 

harga saham NPM berpengaruh terhadap harga 

saham ROA, ROE, dan NPM berpengaruh terhadap 

harga saham  

Balqis Sakia, Sugiyono; Jurnal Ilmu dan 

Riset Manajemen; e-ISSN: 2461-0593; 2019 

Pengaruh Kebijakan Dividen, Nilai Perusahaan 

Dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Perusahaan LQ45 DPR berpengaruh terhadap 

harga saham. PER berpengaruh terhadap harga 

saham ROA berpengaruh terhadap harga saham 

ROE berpengaruh terhadap harga saham. DPR, 

PER, ROA, ROE berpengaruh terhadap harga 

saham  

Ni Ketut Nadila Suryani, Luh Gede Sri 

Artini, Jurnal Manajemen, Vol. 9, No. 4, Hal. 1485-

1506, ISSN 2302-8912, (2020) Pengaruh TATO, 

CR, ROA, dan PER Terhadap Harga Saham 

Properti Dan Real Estate Di BEI TATO tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. CR tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. ROA 

berpengaruh terhadap harga saham. PER 

berpengaruh terhadap harga saham. TATO, CR, 

ROA, PER berpengaruh terhadap harga saham.  

Nurismalatri, Eka Dewi Artika; Jurnal 

Perkusi Volume 2, Nomor 1, Januari 2022; p-ISSN 

2797-3786 e-ISSN 2776-1568 Pengaruh Current 

Ratio (CR) Dan Debt To Equity Ratio (DER) 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Consumer Goods Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2015-2020 CR 

berpengaruh terhadap harga saham. DER tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. CR dan DER 

berpengaruh terhadap harga saham  

Febdwi Suryani, Omi Sanjaya, Helly Aroza 

Siregar; Kurs-Jurnal Akuntansi, Kewirausahaan 

dan Bisnis Vol. 8 No. 1, Juni 2023 (1-14); e-ISSN 

2527-8215 The Effect Of Price Earning Ratio 

(PER), Earning Per Share (EPS), Current Ratio 

(CR), Debt To Equity Ratio (DER), And Firm Size 

On Stock Price Of Pharmaceutical Companies In 

The Bursa Efek Indoneisa (BEI) Period 2016 –

2021 PER tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. EPS tidak berpengaruh terhadap harga 

saham CR berpengaruh terhadap harga saham. 

DER berpengaruh terhadap harga saham. Ukuran 
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perusahaan tidak berpengaruh terhadap harga 

saham PER, EPS, CR, DER, dan Ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap harga saham  

Agha Reyhan Alkahfi, Gatot Nazir Ahmad, 

Destria Kurnianti; Indonesian Journal of Economy, 

Business, Entrepreneurshipand Finance Volume 3, 

No. 2, Agustus 2023; p-ISSN: 2776-6179 | e-ISSN: 

2776-6187 Pengaruh PER, TATO, ROA Dan 

Kebijakan Dividen terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar BEI 

periode 2016-2019 PER tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. TATO tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. ROA berpengaruh tidak 

terhadap harga saham Kebijakan Dividen tidak 

berpengaruh terhadap harga saham PER, TATO, 

ROA, dan Kebijakan Dividen tidak berpengaruh 

terhadap harga saham  

Dede Hendra; KREATIF Jurnal Ilmiah Prodi 

Manajemen Universitas Pamulang, Volume 7, No 

1 Juni 2019, (Halaman 80-92); ISSN: 2339-0689 

(Print), ISSN 2406-8616 (Online) Pengaruh Debt 

To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), 

Return On Asset (ROA) Dan Return On Equity 

(ROE)Terhadap Harga Saham Dan Implikasinya 

Terhadap Return Saham Pada Industri 

Penerbangan (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Maskapai Asia) DER berpengaruh terhadap Harga 

Saham CR tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham ROA tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham ROE tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham DER, CR, ROA dan ROE berpengaruh 

terhadap Harga Saham Harga Saham tidak 

berpengaruh terhadap Return Saham 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan 

proses analisis data populasi dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data 

dari masing – masing variabel penelitian yang 

meliputi variabel current ratio, return on 

assets, price earning ratio dan harga saham 

yang dapat mendeskripsikan suatu data yang 

dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar 

deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum 

(Ghozali, 2021). 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel 

independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Menurut 

Ghozali (2021) berpendapat bahwa ”model 

regresi yang baik adalah berdistribusi 

normal atau mendekati normal”. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinearitas ini 

bertujuan untuk mempengaruhi hubungan 

yang sempurna antara variabel bebas dalam 

model regresi. Adapun gejala 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan nilai varian inflation factor 

(VIF). Dimana bila nilai VIF < 10 dan nilai 

toleransinya > 0,1 atau 10%, maka dapat di 

simpulkan bahwa model regresi tersebut 

tidak terjadi multikolinieritas, sebaliknya 

bila nilai VIF > 10 dan nilai toleransinya < 

0,1 atau 10%, maka dapat di simpulkan 

bahwa model regresi tersebut terjadi 

multikolinieritas (Ghozali, 2021). 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetauhi ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi (Ghozali, 

2021). Persyaratan yang harus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya 

gejala heteroskadestisitas 

 

4) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ada 

korelasi antara kesalahan penggunaan pada 

periode t dengan kesalahan penggunaan 

periode t-1 (sebelumnya). Model regresi 

yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasi perlu dilakukan 

pengujian terlebih dahulu dengan 

menggunakan statistik Durbin Watson (D-

W).  

 

c. Uji Regresi Linear Berganda  
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Menurut Sugiyono (2019) ”regresi 

berganda dilakukan oleh peneliti yang 

bermaksud untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik-turunnya) variabel dependen, 

bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor manipulasi”. 

 

d. Uji Koefisien Determinasi  

Menurut (Ghozali, 2021) “koefisien 

determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel 

independen”. Dalam output SPSS, koefisien 

determinasi terletak pada tabel model summary 

dan tertulis Adjusted R Square. 

 

e. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis diperlukan untuk menguji 

apakah variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019) 

pengertian hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh 

karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan  

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama atau simultan 

terhadap variabel dependen atau terikat. Bila 

nilai Fhitung lebih besar daripada 4 maka Ho 

dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

variabel dependen yaitu Harga Saham (Y) 

dengan jumlah data sebanyak 10 memiliki nilai 

terkecil (min) sebesar 920 dan nilai terbesar 

(max) sebesar 1.805 dan nilai rata-rata 1.401.50 

dan standar deviasi sebesar 334.548. Current 

Ratio (X1) dengan jumlah data sebanyak 10 

memiliki nilai terkecil (min) sebesar 2,306 dan 

nilai terbesar (max) sebesar 2,912 dan nilai rata-

rata 2,557 dan standar deviasi sebesar 0,195868. 

Return On Assets (X2) dengan jumlah data 

sebanyak 10 memiliki nilai terkecil (min) 

sebesar 0,008 dan nilai terbesar (max) sebesar 

0,142 dan nilai rata-rata 0,6650 dan standar 

deviasi sebesar 0,045788. Price Earnings Ratio 

(X3) dengan jumlah data sebanyak 10 memiliki 

nilai terkecil (min) sebesar 6,650 dan nilai 

terbesar (max) sebesar 86,756 dan nilai rata-rata 

19,58670 dan standar deviasi sebesar 

24,071128. 

 

2. Uji Normalitas 

 
Dari hasil normal probability plot diatas 

dapat dilihat bahwa titik-titik plot mengikuti dan 

mendekati garis diagonalnya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

 
Dari hasil uji multikolinearitas di atas 

dapat diperoleh bahwa variabel current ratio, 

return on asset, dan price earnings ratio 
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memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 

variabel independen >0,10. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari hasil gambar scatterplot diatas dapat 

diketahui bahwa titik-titik membentuk yang 

pola yang tidak jelas, dan titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

 

5. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, 

hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,976 yang berada diantara interval 

1.550 – 2.460 

 

6. Analisis Regresi Linier Berganda  

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat 

diperoleh rumus regresi sebagai berikut: Y = (-

2674.499) + 1,539X1 + 0,758X2 + 0,005X3 

Berikut ini interpretasi dari hasil analisis 

regresi linier berganda diatas: 

a. Constant 

Nilai  Konstan sebesar 2674,499 dan 

bertanda negatif, artinya jika nilai variabel 

Current Ratio (X1), Return On Asset (X2), 

Dan Price Earnings Ratio (X3) dianggap 

tidak ada atau sama dengan nol, maka nilai 

Harga Saham (Y) sebesar Rp 2674,499. 

Nilai konstanta negatif menunjukkan 

bahwa Current Ratio (X1), Return On 

Asset (X2), Dan Price Earnings Ratio (X3) 

berpengaruh negatif terhadap Harga Saham 

b. Current Ratio (X1) terhadap Harga Saham 

Nilai koefisien Current Ratio (X1) sebesar 

1,539 dan bertanda positif. Hal ini diartikan 

bahwa setiap kenaikan Current Ratio satu 

satuan maka Harga Saham (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 1,539. 

Nilai koefisien yang positif menunjukkan 

bahwa Current Ratio berpengaruh positif 

terhadap Harga Saham 

c. Return On Assets (X2) terhadap Harga 

Saham 

Nilai koefisien Return On Assets (X2) 

sebesar 0,758 dan bertanda positif. Hal ini 

diartikan bahwa setiap kenaikan Return On 

Assets satu satuan maka Harga Saham (Y) 

akan mengalami penurunan sebesar Rp. 

0,758. Nilai koefisien yang negatif 

menunjukkan bahwa Return On Assets 

berpengaruh positif terhadap Harga Saham 

d. Price Earnings Ratio (X3) terhadap Harga 

Saham 

Nilai koefisien Price Earnings Ratio (X3) 

sebesar 0,005 dan bertanda positif. Hal ini 

diartikan bahwa setiap kenaikan Price 

Earnings Ratio satu satuan maka Harga 

Saham (Y) akan mengalami penurunan 

sebesar Rp. 0,005. Nilai koefisien yang 

negatif menunjukkan bahwa Price 

Earnings Ratio berpengaruh positif 

terhadap Harga Saham 
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7. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa Adjusted 

R Square adalah 0,608. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi variabel Current Ratio (X1), 

Return On Asset (X2), dan Price Earnings Ratio 

(X3) terhadap variabel Harga Saham adalah 

sebesar 60,8% sedangkan 39,2% ditentukan 

oleh faktor lain 

 

8. Uji Hipotesis  

 
Adapun hasil pengolahan data 

menggunakan program SPSS Versi 26, dengan 

hasil sebagai berikut: 

a. Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai thitung > ttabel 

atau (3,021 > 2,36462). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρvalue < Sig. 0,050 

atau (0,023 < 0,050). Dengan demikian 

maka H1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Current Ratio terhadap Harga 

Saham. 

b. Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai thitung < ttabel 

atau (0,332 < 2,36462). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρvalue > Sig. 0,050 

atau (0,751 > 0,050). Dengan demikian 

maka H2 ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Return On Assets 

terhadap Harga Saham. 

c. Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai thitung < ttabel 

atau (1,307 < 2,36462). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρvalue > Sig. 0,050 

atau (0,239 > 0,050). Dengan demikian 

maka H3 ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Price Earnings Ratio 

terhadap Harga Saham. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai Fhitung<Ftabel atau 

(5,644 < 4,350), hal ini juga diperkuat dengan 

ρvalue < Sig. 0,050 atau (0,035 < 0,050). 

Dengan demikian maka Ha4 diterima dan H04 

ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Current Ratio, Return On Assets dan 

Price Earning Ratio terhadap Harga Saham. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dan juga 

hasil analisis yang dilakukan pada PT Bumi 

Serpong Damai, Tbk, selama periode 2013-2022, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Current Ratio secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham PT Bumi 

Serpong Damai, Tbk, periode 2013-2022. 

Dari nilai thitung > ttabel atau (3,021 > 

2,36462). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai ρvalue < Sig. 0,050 atau (0,023 

< 0,050). 

b. Return On Assets secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham PT Bumi Serpong Damai, Tbk, 

periode 2013-2022. Dari nilai thitung < 

ttabel atau (0,332 < 2,36462). Hal tersebut 

juga diperkuat dengan nilai ρvalue > Sig. 

0,050 atau (0,751 > 0,050).  

c. Price Earnings Ratio secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 
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saham PT Bumi Serpong Damai, Tbk, 

periode 2013-2022. Dari nilai thitung < 

ttabel atau (1,307 < 2,36462). Hal tersebut 

juga diperkuat dengan nilai ρvalue > Sig. 

0,050 atau (0,239 > 0,050) 

d. Current Ratio, Return On Assets, dan Price 

Earnings Ratio secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham PT Bumi 

Serpong Damai, Tbk, periode 2013-2022. 

Dari nilai Fhitung<Ftabel atau (5,644 < 

4,350), hal ini juga diperkuat dengan ρvalue 

< Sig. 0,050 atau (0,035 < 0,050). 
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